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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Kemajuan suatu bangsa dapat diukur dari kualitas yang tentunya dari 

sumber daya manusianya. Berkembangnya ilmu pengetahuan serta teknologi 

sekarang menuntut terciptanya masyarakat yang gemar akan belajar. Proses belajar 

ini di haruskan efektif seperti dilakukannya melalui membaca dan menulis. 

Masyarakat yang gemar membaca dan menulis dapat memperoleh ilmu 

pengetahuan dan wawasan yang sangat luas. Masyarakat yang perpengetahuan dan 

berwawasan yang luas sangat mudah untuk bersikap proaktif, tetapi lebih kritis 

terhadap setiap situasi perubahan yang ada. Mereka sangatlah peka terhadap 

tuntutan hidupnya itu, maka dari itulah mengapa sering diketahui bahwa membaca 

dan menulis merupakan kunci dalam membangun sebuah peradaban dalam ilmu 

pengetahun. 

Di Indonesia, rendahnya tingkat literasi, khususnya dalam hal membaca, 

masih menjadi persoalan serius yang berdampak langsung pada kualitas sumber 

daya manusia. Lemahnya budaya membaca turut memengaruhi daya saing 

masyarakat Indonesia dalam berbagai bidang, terutama pendidikan dan inovasi. 

Kurangnya kebiasaan membaca juga berdampak pada kemampuan berpikir kritis, 

pemecahan masalah, dan pemahaman informasi, yang sangat penting di era global 

saat ini. Sejumlah lembaga internasional telah melakukan survei yang 

menggambarkan kondisi minat baca di Indonesia selama beberapa tahun terakhir. 
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Hasilnya menunjukkan bahwa Indonesia masih berada dalam posisi yang 

memprihatinkan dibandingkan negara-negara lain di dunia. 

Salah satunya adalah PIRLS (Progress in International Reading Literacy 

Study) pada tahun 2011. PIRLS merupakan studi internasional yang mengevaluasi 

kemampuan membaca siswa kelas empat sekolah dasar serta berbagai faktor yang 

memengaruhi pembelajaran membaca di lingkungan sekolah dan rumah. Dalam 

studi tersebut, siswa Indonesia menempati peringkat ke-45 dari 48 negara peserta, 

dengan skor rata-rata 428, jauh di bawah rata-rata global sebesar 500. Hasil ini 

menunjukkan bahwa kemampuan membaca siswa di Indonesia masih tertinggal 

jauh dibandingkan negara-negara lain. Selain kemampuan, minat membaca 

masyarakat Indonesia juga dinilai sangat rendah. Berdasarkan data dari UNESCO 

pada tahun 2012, indeks minat baca di Indonesia hanya mencapai 0,001. Angka ini 

menunjukkan bahwa dari setiap 1.000 orang, hanya satu orang yang memiliki minat 

membaca. Fakta ini menjadi sinyal kuat bahwa budaya membaca belum tertanam 

dalam kehidupan sehari-hari masyarakat Indonesia.1 

Lebih lanjut, Central Connecticut State University (CCSU) juga melakukan 

survei tentang tingkat literasi global pada tahun 2016 di New Britain, Connecticut, 

Amerika Serikat. Dalam survei tersebut, Indonesia menempati peringkat ke-60 dari 

61 negara. Posisi ini mempertegas bahwa Indonesia masih berada di level terbawah 

dalam hal literasi global. Ketiga data tersebut menjadi cerminan nyata bahwa 

rendahnya literasi membaca di Indonesia bukan sekadar isu pendidikan, melainkan 

                                                      
1 Suharmono Kasiyun, “Upaya Meningkatkan Minat  Baca Sebagai Sarana  Untuk 

Mencerdaskan Bangsa”, Jurnal Pena Indonesia (JPI), Volume 1, Nomor 1, Tahun 2015, 78. 
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masalah nasional yang membutuhkan perhatian dan aksi nyata dari seluruh elemen 

bangsa. Dibutuhkan upaya kolaboratif dari pemerintah, lembaga pendidikan, 

keluarga, dan masyarakat luas untuk menumbuhkan budaya baca yang kuat, guna 

menciptakan generasi yang cerdas, kritis, dan mampu bersaing secara global.2 

Data yang ada di atas memang menunjukkan betapa rendahnya budaya 

literasi di Indonesia. Membaca memang belum menjadi sebuah kebutuhan hidup 

dan memang belum menjadi budaya dalam hal membaca bangsa Indonesia, padahal 

membaca adalah ibadah utama bagi umat beragama islam. Umat islam pada 

umumnya memahami bahwa wahyu pertama yang turun adalah Surah Al-Alaq 1-5 

yang mengandung sebuah perintah untuk membaca. Perintah dalam hal membaca 

disebutkan dua kali dalam wahyu pertama ini : 

نْسَانَ مِنْ عَلَق َۚ  ١۝اقِ ْرأَْ بِِسْمِ رَبهِكَ الهذِيْ خَلَقََۚ   ١۝مُُۙ اقِ ْرأَْ وَرَبُّكَ الْاكَْرَ  ١۝خَلَقَ الْاِ

نْسَانَ مَا لََْ يَ عْلَمْْۗ ١ ١۝الهذِيْ عَلهمَ بِِلْقَلَمُِۙ  ٥عَلهمَ الْاِ  

Q.S Al-Alaq ayat pertama menyatakan: Bacalah wahyu-wahyu Ilahi yang 

sebentar lagi akan banyak engkau terima, dan baca juga alam dan masyarakatmu. 

Bacalah agar engkau membekali dirimu dengan kekuatan pengetahuan. Bacalah 

semua itu tetapi dengan syarat hal tersebut harus engkau lakukan dengan atau demi 

nama Tuhan yang selalu memelihara dan membimbingmu dan yang mencipta 

semua makhluk kapan dan di mana pun. Setelah menjelaskan bahwa Allah Swt 

                                                      
2 Tim Gerakan Literasi Nasional, Panduan Gerakan Literasi Nasional, (Jakarta: 

Kemendikbud,2017),  4. 
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adalah pencipta segala yang wujud, maka ayat 2 menjelaskan ciptaan-Nya, yang 

kepadanya ditujukan wahyu-wahyu Al-quran yakni manusia yang diciptakan-Nya 

dari ‘alaq, yakni sesuatu bergantung; baik dalam arti bergantung di dinding rahim 

yang merupakan salah satu proses amat penting menuju kelahirannya, maupun 

dalam arti bahwa manusia adalah makhluk sosial yang tidak dapat hidup sendiri 

tetapi mempunyai sifat ketergantungan kepada selainnya, seperti alam, manusia, 

lebih-lebih kepada Allah Swt. Selanjutnya ayat ketiga mengulangi perintah 

membaca sambil memperkenalkan Allah Swt sebagai zat yang akram, yakni maha 

baik dan maha pemurah, yang kemurahan-Nya tidak dapat dilukiskan karena 

melampaui batas harapan. Ayat 4 dan 5 menjelaskan sebagian dampak 

kemurahannya dengan menyatakan bahwa dia yang mengajar dengan pena, yakni 

melalui sarana yang diusahakan oleh manusia dan dia juga mengajar manusia secara 

langsung tanpa keterlibatan usahanya.3 

Dalam konteks sebuah ilmu pengetahuan modern, literasi membaca 

merupakan bagian dari iqro’ literasi memiliki satu bahkan beberapa pengertian 

yang tidak hanya terbatas pada membaca dan menulis saja, tetapi juga melakukan 

sebuah aktivitas dalam hal membaca, memahami dengan teliti, menganalisis, 

menanggapi dan selalus menggunakannya untuk mencapai suatu tujuan dan 

berpartisipasi dalam lingkungan sosial, berlangsungnya aktivitas tersebut membuat 

literasi membaca dapat membentuk seseorang yang menjadi manusia yang 

berpikiran maju, memiliki visi, ikut membentuk peradaban yang instruktif dan baik, 

berbudaya serta memiliki keimanan yang kuat. Akan tetapi fenomena saat ini anak-

                                                      
33 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Lubab Jilid 4 (Tanggerang: Lentera hati, 2020), 688-689 
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anak lebih gemar bermain Handphone dibanding dengan membaca buku, untuk 

membuat anak-anak senang membaca, diperlukan adanya perhatian yang lebih lagi 

salah satunya tempat, di mana tempat tersebut membuat para pembaca nyaman. 

Dalam rangka mengatasi persoalan yang ada, Pemerintah Republik 

Indonesia melalui Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan telah meluncurkan 

program Gerakan Literasi Sekolah (GLS) yang bertujuan untuk: 

1. Menumbuhkan dan mengembangkan budaya literasi membaca dan menulis 

siswa di sekolah 

2. Meningkatkan kapasitas warga serta lingkungan sekolah agar sadar akan 

betapa pentingnya budaya literasi membaca 

3. Menjadikan sekolah sebagai taman belajar yang lebih menyenangkan dan 

menenangkan untuk menjadikan  sebuah literasi dalam hal membaca 

4. Menghadirkan berbagai macam buku bacaan dan mewadahi berbagai strategi 

membaca untuk mendukung lebih keberlanjutan dalam pembelajaran.4 

Minat dalam hal membaca dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal 

dan faktor eksternal. Faktor internal ini meliputi usia, jenis kelamin, intelegensi, 

kemampuan dalam hal membaca serta kebutuhan psikologis manusia. Sedangkan 

faktor eksternal atau faktor institusional adalah faktor yang berasal dari luar 

individu itu sendiri, seperti meliputi tersedianya beberapa buku-buku, status sosial 

                                                      
4 Lukman Solihin, et al., Mengukur Capaian Program Gerakan Literasi Sekolah (GLS): 

Merumuskan Instrumen Evaluasi untuk Memajukan Literasi (Jakarta: Puslitjakdikbud, 2020), 

13-14 
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ekonomi, pengaruh orang tua, teman seumur nya dan guru serta imbas era 

globalisasi.5 

Pengenalan terhadap literasi membaca dan menulis lebih tepat dilakukan 

sejak usia dini yaitu dari sekolah dasar karena membaca dan menulis di level SD 

ditekankan pada penumbuhan kecintaan siswa serta sikap siswa kepada bacaan 

dalam halnya seperti kegiatan membaca. Minat membaca bukan suatu hal yang 

secara otomatis tumbuh sendiri, tetapi harus dipupuk dan dibina. Sebelum 

melakukan pembinaan perpustakaan sekolah harus berperan penting dalam upaya 

peningkatan literasi membaca siswa yang rendah yang masih memprihatinkan. 

Perpustakaan sekolah di nilai belum menjadi bagian penting untuk mendukung 

gerakan literasi sekolah jika perpustakaan belum menjadi jantung untuk 

mengintegritasikan aktivitas literasi membaca di sekolah sesuai dengan 

pembelajaran, oleh karena itu perpustakaan mempunyai peran penting untuk 

meningkatkan literasi baca siswa yang rendah. 

Sekolah Dasar Islam Terpadu Ukhuwah Banjarmasin berupaya untuk 

meningkatkan minat literasi membaca siswanya. Upaya yang di lakukan untuk 

meningkatkan minat literasi membaca siswanya dengan melalui pemanfaatan 

Payung Baca. Payung baca adalah sebuah tempat santai yang nyaman dan sejuk 

karena adanya payung di atasnya. Payung baca atau bisa juga disebut gazebo yang 

ada di taman atau lapangan sekolah sudah dilengkapi dengan berbagai macam 

koleksi buku yang ditata dengan menarik dan unik untuk menarik minat baca siswa. 

                                                      
5 Ismi Kumala Sari, “Hubungan Antara Minat Membaca Dengan Hasil Belajar Pada Mata 

Pelajaran Geografi Siswa Kelas X SMA Negeri 7 Semarang Kota Semarang Tahun Ajaran 

2014/2015”, Skripsi (Semarang: Universitas Negeri Semarang, 2015), 23. 
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Tersedianya payung baca untuk membantu menumbuhkan minat baca 

dengan nuansa santai dan menarik agar menunjang peningkatan belajar siswa 

karena kalau hanya di dalam perpustakaan itu sifatnya terpadu dan terbatas.  

Pemanfaatan payung baca di Sekolah Dasar Islam Terpadu Ukhuwah 

berdasarkan observasi penulis tidak hanya untuk membaca, akan tetapi siswa malah 

sibuk dengan aktivitas yang seharusnya tidak dilakukan, seperti bermain, ngobrol 

dengan teman, dan lain sebagainya. 

Berdasarkan hasil observasi tersebut di Sekolah Dasar Islam Terpadu 

Ukhuwah Banjarmasin maka penulis merasa tertarik untuk mengkaji lebih dalam 

dengan judul: “Pemanfaatan Payung Baca Di Perpustakaan Sekolah Dasar Islam 

Terpadu Ukhuwah Banjarmasin”.  

 

B. Definisi Operalsionall  

Untuk menghindalri kesallalhpalhalmaln terhaldalp judul di altals, malkal penulis 

meralsal perlu memberi penegalsaln judul di altals sebalgali berikut:  

1. Pemalnfalaltaln  

Pemalnfalaltaln beralsall dalri kaltal dalsalr malnfalalt. Manfaat adalah kegunaan 

atau faedah yang di peroleh dari sesuatu, sedangkan pemanfataan adalah proses 

atau cara menggunakan sesuatu untuk mendapatkan manfaat tersebut. Jadi, 

manfaat lebih merujuk kepada hasil atau keuntungan yang telah di dapat, 

sementara pemanfaatan adalah sebuah tindakan atau proses yang dilakukan 

untuk mencapai hasil tersebut. 
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2. Palyung balcal 

Palyung balcal aldallalh sebualh tempalt yalng aldal di hallalmaln altalu talmaln 

sekolalh yalng sudah dilengkalpi dengaln beberapa koleksi buku yalng ditaltal 

secalral menalrik dan unik untuk menumbuhkaln minalt balcal pesertal didik 

perpustakaan Sekolah Dasar Islam Terpadu Ukhuwah Banjarmasin. 

 

C. Fokus Penelitian  

Berdasarkan dari gambaran latar belakang di atas, maka yang menjadi fokus 

masalah dalam penelitian ini adalah pemanfaatan payung baca oleh siswa di 

Perpustakaan Sekolah Dasar Islam Terpadu Ukhuwah Banjarmasin. 

 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin di capai dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

bagaimana pemanfaatan payung baca oleh siswa di Perpustakaan Sekolah Dasar 

Islam Terpadu Ukhuwah Banjarmasin. 

 

E. Signifikansi Penelitian 

1. Sigifikansi Teoritis 

a. Sebagai bahan informasi dan bahan masukan bagi para penyelenggara 

pendidikan ukhuwah Banjarmasin tentang pemanfaatan payung baca. 

b. Sebagai bahan perbandingan bagi penulisan selanjutnya yang akan 

mengadakan penulisan secara lebih mendalam tentang masalah ini. 
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c. Untuk memperkaya pengetahuan penulis tentang manfaat payung 

baca. 

d. Sebagai bahan bacaan dan memperkaya Khazanah Prodi Ilmu 

Perpustakaan dan Informasi Islam Universitas Islam Nengeri Antasari 

Banjarmasin.  

2. Signifikansi Praktis 

a. Bagi Perpustakaan Sekolah 

Hasil penelitian ini bisa memberikan cara baru bagi perpustakaan 

sekolah untuk menciptakan tempat baca yang lebih menarik. Adanya 

payung baca, siswa bisa membaca di luar ruangan dengan suasana yang 

lebih menyegarkan, ini berbeda dari  membaca di dalam perpustakaan 

yang tertutup, yang terkadang dapat merasa monoton. 

b. Bagi Pustakawan 

Hasil penelitian ini memberikan pustakawan ide untuk mengadakan 

kegiatan literasi di luar ruangan. Pustakawan bisa memanfaatkan 

payung baca untuk mengorganisir acara membaca yang lebih menarik 

dan menyenangkan bagi siswa, yang dapat meningkatkan minat merek 

untuk datang ke perpustakaan. 

 

F. Penelitian Terdahulu 

Sejaluh pengalmaltaln penulis, penulis belum menemukaln penelitian yalng 

salmal altalupun serupal dengaln temal pemalnfalaltaln palyung balcal. Nalmun aldal halsil 

penelitian yalng berhubungaln dengaln penelitian penulis, yalitu :  
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1. Shindi Huninaliroh Falkultals Talrbiyalh Daln Ilmu Kegurualn Institut Algalmal 

Islalm Negeri Purwokerto 2021. Dengaln judul skripsi ”Pema lnfalaltaln Pojok 

Balcal Untuk Meningkaltkaln Minalt Balcal Alnalk Usial Dini Di Tk Pertiwi Desal 

Walngalndallem Brebes”.6 Penelitian ini menggunalkaln metode observalsi, 

metode walwalncalral daln metode dokumentalsi. Halsil penelitian ini 

menunjukkaln balhwal terjaldi peningkaltaln dallalm kondisi minalt balcal alnalk usial 

dini, setelalh aldalnyal salralnal daln pralsalralnal pojok balcal. Kegialtaln pojok balcal 

dilalkukaln dengaln talhalpaln membalcal 10 menit sebelum pembelaljalraln dimulali. 

Hall ini merupalkaln bentuk pengelolalaln pojok balcal dengaln perencalnalaln yalng 

balik. Pojok balcal dimalnfalaltkaln sebalgali sumber belaljalr untuk peningkaltaln 

minalt balcal alnalk yalng mencalkup medial yalng digunalkaln oleh alnalk balik secalral 

malndiri altalupun dengaln bimbingaln oralng tual. Koleksi buku di pojok balcal 

dilengkalpi dengaln aldalnyal ralk buku, dekoralsi, daln jugal paljalngaln hialsaln. 

Persalmalaln dengaln penelitian tersebut aldallalh salmal-salmal pemalnfalaltaln tempalt 

untuk membalcal dallalm penelitian ini membalhals pemalnfalaltaln pojok balcal 

sedalngkaln penelitian yalng penulis teliti yalitu pemalnfalaltaln palyung balcal. 

2. Malhalralni Falkultals Talrbiyalh Daln Kegurualn Universitals Islalm Negeri  Sultaln 

Thalhal Salifuddin Jalmbi 2020. Dengaln judul skripsi “Upalyal Guru Dallalm 

Pemalnfalaltaln Pojok Balcal Untuk Menumbuhkaln Minalt Balcal Siswal Di  Kelals 

III Maldralsalh Ibtidaliyalh Swalstal  Nurul Yalqin Simpalng Sungali Duren  Mualro 

                                                      
6 Shindi Huninaliroh, ”Pema lnfalaltaln Pojok Balcal Untuk Meningkaltkaln Minalt Balcal Alnalk 

Usial Dini Di Tk Pertiwi Desal Walngalndallem Brebes”. Skripsi (Falkultals Talrbiyalh Daln Ilmu 

Kegurualn Institut Algalmal Islalm Negeri Purwokerto 2021). 7. 
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Jalmbi”.7 Penelitian ini menggunalkaln pendekaltaln kuallitaltif. Halsil penelitian ini 

menunjukkaln balhwal pemalnfalaltaln pojok balcal sebalgali tempalt membalcal 

didesalin semenalrik mungkin algalr siswal tertalrik untuk menggunalkalnnyal. 

pemalnfalaltaln pojok balcal ini salngalt efektif untuk meningkaltkaln minalt siswal.  

Hall  tersebut  dibuktikaln  dengaln  alntusials  siswal  dallalm berkunjung ke pojok 

balcal yalng semalkin bertalmbalh balnyalk. Siswal salngalt semalngalt untuk membalcal 

buku yalng disedialkaln di  pojok  balcal. Persalmalaln dengaln penelitian tersebut 

aldallalh salmal-salmal pemalnfalalaltaln sebualh tempalt untuk membalcal, didallalm 

penelitian ini aldallalh pemalnfalaltaln pojok balcal sedalngkaln yalng penulis teliti 

aldallalh pemalnfalaltaln palyung balcal. 

3. Ulfalzikal Falkultals Aldalb daln Humalnioral, Universitals Islalm Negeri Alr-Ralniry 

Dalrussallalm, Balndal Alceh 2018. Dengaln judul skripsi “Peralnaln Gerobalk Balcal 

Dallalm Meningkaltkaln Keteralmpilaln Membalcal Siswal Kelals VII MTsN 

Meureudu”.8 Penelitian ini menggunalkaln pendekaltaln kombinalsi dengaln 

metode penelitian kualsi eksperimen (Qualsi Experimentall).  Gerobalk balcal 

berperaln dallalm meningkaltkaln keteralmpilaln membalcal siswal kelals VII MTsN 

Meureudu, hall ini terbukti berdalsalrkaln halsil nilali pretest daln posttest. 

Peningkaltaln keteralmpilaln membalcal terjaldi setelalh aldalnyal gerobalk balcal. 

Nalmun demikialn terdalpalt kendallal yalng dihaldalpi siswal yalitu siswal yalng 

                                                      
7 Malhalralni “Upa lyal Guru Dallalm Pemalnfalaltaln Pojok Balcal Untuk Menumbuhkaln Minalt 

Balcal Siswal Di  Kelals III Maldralsalh Ibtidaliyalh Swalstal  Nurul Yalqin Simpalng Sungali Duren  Mualro 

Jalmbi”. Skripsi, (Falkultals Talrbiyalh Daln Kegurualn Universitals Islalm Negeri  Sultaln Thalhal 

Salifuddin Jalmbi 2020). 15. 
8 Ulfalzikal, “Pera lnaln Gerobalk Bal(cal Dallalm Meningkaltkaln Keteralmpilaln Membalalcal Siswal 

Kelals VII Mtsn Meureudu”. Skripsi, (Falkultals Aldalb Daln Humalnioral Universitals Islalm Negeri Alr-

Ralniry Dalrussallalm, Balndal Alceh, 2018). 8. 
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tergalnggu dikalrenalkaln jalm istiralhalt Sekolalh yalng halnyal 25 menit, daln 

meminjalm buku digerobalk balcal, merekal halrus kemballi ke perpustalkalaln. 

Persalmalaln dengaln penelitian tersebut aldallalh gerobalk balcal merupalkaln waldalh 

yalng di gunalkaln sebalgali tempalt untuk membalcal yalng di bualt sedemikialn rupal 

menyerupali gerobalk dengaln keunikalnnyal yalng tersusun ralpi bersalmal buku-

buku pilihaln membualt pembalcal menjaldi lebih semalngalt untuk membalcal. Hall 

ini salmal dengaln palyung balcal salmal-salmal merupalkaln waldalh tempalt untuk 

membalcal. 

Melihalt beberalpal penelitian di altals, talmpalk balhwal penelitian yalng penulis 

lalkukaln ini berbedal, balik temal daln malsallalh yalng diteliti malupun lokalsinyal. 

Penelitian ini mengemukalkaln tentalng Pemalnfalaltaln Palyung Balcal Di Perpustakaan 

Sekolalh Dalsalr Islalm Terpaldu Ukhuwalh Balnjalrmalsin. 

G. Sistemaltikal Penulisan  

Balb I Pendalhulualn yalng berisi : Laltalr Belalkalng Malsallalh, Definisi 

Operalsionall, Fokus Penelitian, Tujualn Penelitian, Signifikalnsi Penelitian, 

Penelitian Terdahulu dan Sistemaltikal Penulisan.  

Balb II Landasan Teori dan Kerangka Pikir yalng berisi : Perpustakaanl, 

Perpustakaan Sekolah, Pemanfaatan Fasilitas Kreatif Perpustakaan Sekolah seperti 

Taman Baca, Payung Baca, Gerobak Baca, Kafe Baca, dan Kerangka Pikir 

Balb III Metode Penelitian yalng berisi : Pendekaltaln dan Jenis Penelitian, 

Desalin Penelitian, Subjek Penelitian, Objek Penelitian, Lokasi Penelitian, Daltal, 

Sumber Daltal, Teknik Pengumpulaln Daltal, Teknik Pengolalhaln Daltal, Alnallisis Daltal, 

dan Prosedur Penelitian.  
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Balb IV Hasil Penelitian dan Pembahasan yang berisi: Hasil Penelitian dan 

Pembahasan.  

Balb V Penutup yalng berisi : Simpulaln daln Salraln. 


